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| ABSTRACT 
This study examines the role of social entrepreneurship in enhancing business resilience in disaster-prone 
communities. By leveraging social enterprises, these communities can develop adaptive strategies to recover 
from economic disruptions caused by disasters. Social entrepreneurship not only addresses immediate needs 
such as housing, food, and healthcare, but it also fosters long-term sustainable solutions by creating jobs, 
providing access to resources, and building community capacity. The research identifies the challenges faced 
by social enterprises, including limited access to resources, markets, and capital. Furthermore, it emphasizes 
the importance of collaborative efforts between the public, private, and civil sectors in optimizing the impact 
of social entrepreneurship. This paper concludes by highlighting successful case studies and proposing 
strategies for integrating social entrepreneurship into disaster resilience frameworks. 
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PENDAHULUAN 

Ketahanan bisnis adalah konsep yang semakin penting dalam menghadapi tantangan yang 
ditimbulkan oleh bencana, baik yang bersifat alamiah seperti gempa bumi, banjir, atau bencana 
terkait perubahan iklim, maupun bencana yang bersifat sosial seperti pandemi atau krisis ekonomi. 
Ketahanan bisnis tidak hanya melibatkan kemampuan sebuah organisasi atau perusahaan untuk 
bertahan dalam situasi darurat, tetapi juga kemampuan untuk pulih dan berkembang setelah 
terjadinya bencana. Di antara banyak faktor yang mempengaruhi ketahanan bisnis, kewirausahaan 
sosial (social entrepreneurship) muncul sebagai salah satu strategi yang memiliki potensi besar 
dalam memperkuat ketahanan bisnis, khususnya bagi komunitas yang rentan. 

Komunitas yang rentan, seperti yang ada di daerah rawan bencana, sering kali menghadapi 
banyak tantangan dalam menjaga kelangsungan hidup ekonomi mereka setelah terjadi bencana. 
Ketergantungan yang tinggi terhadap sektor-sektor tertentu yang rentan terhadap gangguan, 
minimnya akses terhadap sumber daya, dan ketidakmampuan untuk mengakses layanan dasar 
seperti pendidikan dan kesehatan adalah beberapa masalah utama yang dihadapi oleh komunitas-
komunitas ini. Dalam konteks ini, kewirausahaan sosial dapat berperan sebagai katalisator penting 
yang tidak hanya menciptakan peluang ekonomi, tetapi juga memberikan solusi bagi masalah sosial 
dan lingkungan yang ada di komunitas tersebut. 

Menurut Borzaga dan Defourny (2016), kewirausahaan sosial merupakan pendekatan yang 
menggabungkan aspek sosial dan ekonomi dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
melalui inisiatif bisnis yang berfokus pada dampak sosial yang positif. Dalam hal ini, kewirausahaan 
sosial berfokus pada penyelesaian masalah ketahanan sosial dan ekonomi di komunitas rentan, yang 
sering kali terlupakan oleh pasar atau sektor swasta. Hal ini menunjukkan bahwa kewirausahaan 
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sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat untuk penciptaan lapangan kerja, tetapi juga sebagai 
instrumen untuk pembangunan sosial yang berkelanjutan. 

Salah satu kontribusi utama kewirausahaan sosial dalam konteks ketahanan bisnis di komunitas 
rentan adalah kemampuannya untuk menyediakan solusi yang disesuaikan dengan kebutuhan lokal. 
Setelah bencana terjadi, kebutuhan dasar seperti pangan, air, tempat tinggal, dan layanan kesehatan 
menjadi sangat mendesak. Kewirausahaan sosial dapat memainkan peran penting dalam 
menyediakan barang dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan ini secara cepat dan efisien. Selain 
itu, kewirausahaan sosial juga dapat berperan dalam menciptakan lapangan kerja yang tidak hanya 
mendukung pemulihan ekonomi, tetapi juga meningkatkan kapasitas komunitas untuk beradaptasi 
dengan kondisi pasca-bencana. Sebagaimana dijelaskan oleh Austin, Stevenson, dan Wei-Skillern 
(2016), kewirausahaan sosial bukan hanya tentang menciptakan produk atau layanan, tetapi juga 
tentang membangun kapasitas masyarakat untuk mengelola dan mengatasi tantangan yang ada. 

Penting untuk dicatat bahwa ketahanan bisnis tidak hanya terkait dengan kapasitas untuk 
bertahan atau pulih dari bencana, tetapi juga dengan kemampuan untuk berinovasi dan menciptakan 
peluang baru di tengah tantangan yang ada. Kewirausahaan sosial, dengan sifatnya yang inovatif, 
berfokus pada penciptaan solusi yang tidak hanya mengatasi masalah langsung tetapi juga 
memperkenalkan cara-cara baru dalam berbisnis yang lebih berkelanjutan dan berorientasi pada 
masyarakat. Hal ini menciptakan peluang untuk pengembangan ekonomi lokal yang lebih inklusif 
dan berkelanjutan. Sebagai contoh, Singh (2018) menyatakan bahwa kewirausahaan sosial dapat 
menjadi pendorong utama dalam membangun ketahanan ekonomi komunitas dengan 
memanfaatkan sumber daya lokal secara maksimal dan menciptakan model bisnis yang adaptif 
terhadap bencana. 

Namun, meskipun potensi kewirausahaan sosial sangat besar, implementasinya di komunitas 
rentan seringkali menghadapi banyak tantangan. Salah satunya adalah keterbatasan sumber daya 
yang tersedia untuk mendukung kewirausahaan sosial, baik dalam hal modal, keahlian, maupun 
akses ke jaringan pasar yang lebih luas. Tanpa dukungan yang memadai, kewirausahaan sosial yang 
ada di komunitas rentan seringkali terhambat oleh kurangnya akses terhadap pembiayaan yang 
dibutuhkan untuk mengembangkan dan memperluas usaha mereka. Menurut Mair dan Marti (2016), 
kekurangan sumber daya dan akses pasar menjadi penghalang utama bagi kewirausahaan sosial 
untuk berkembang di daerah-daerah dengan sumber daya terbatas. Selain itu, tingkat pendidikan 
dan keterampilan yang rendah di kalangan sebagian besar anggota komunitas rentan juga menjadi 
kendala dalam memaksimalkan potensi kewirausahaan sosial. 

Keterbatasan lain yang sering dihadapi oleh kewirausahaan sosial di komunitas rentan adalah 
ketidakmampuan untuk bersaing dengan pemain pasar yang lebih besar dan mapan. Banyak usaha 
sosial yang beroperasi di sektor-sektor yang sangat bergantung pada sumber daya alam atau yang 
memerlukan investasi besar dalam infrastruktur dan teknologi. Tanpa dukungan kebijakan yang 
mendukung dan akses ke teknologi, banyak usaha sosial yang tidak dapat bertahan dalam jangka 
panjang. Ini ditekankan oleh Roper dan Cheney (2017), yang menyebutkan bahwa banyak usaha 
sosial yang terhambat oleh ketidakmampuan mereka untuk berkompetisi dengan model bisnis 
konvensional yang lebih mapan. 

Meskipun tantangan-tantangan ini nyata, kewirausahaan sosial tetap memiliki potensi besar 
untuk mengubah dinamika ekonomi di komunitas rentan. Dalam beberapa tahun terakhir, banyak 
contoh sukses kewirausahaan sosial yang telah memberikan dampak positif yang signifikan di 
berbagai belahan dunia. Misalnya, di daerah-daerah rawan bencana seperti Nepal, banyak inisiatif 
kewirausahaan sosial yang tidak hanya menyediakan bantuan darurat, tetapi juga membantu 
membangun kembali ekonomi lokal dengan cara yang lebih berkelanjutan. Salah satu contoh adalah 
inisiatif yang didirikan oleh organisasi Empower Generation, yang membantu memberdayakan 
perempuan di Nepal untuk menciptakan solusi energi terbarukan yang ramah lingkungan, yang tidak 
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hanya mendukung pemulihan ekonomi pasca-bencana tetapi juga menciptakan lapangan kerja bagi 
komunitas setempat (Haugh & Talwar, 2019). 

Secara keseluruhan, artikel ini mengkaji peran penting kewirausahaan sosial dalam 
meningkatkan ketahanan bisnis di komunitas rentan terhadap bencana. Dengan memanfaatkan 
kekuatan inovasi sosial dan pengembangan ekonomi yang inklusif, kewirausahaan sosial dapat 
memainkan peran penting dalam menciptakan ketahanan jangka panjang dan membangun 
kapasitas adaptasi komunitas terhadap bencana. Penelitian ini juga bertujuan untuk menggali 
tantangan yang dihadapi oleh kewirausahaan sosial dalam konteks komunitas rentan, serta 
memberikan wawasan tentang strategi-strategi yang dapat meningkatkan efektivitasnya. Melalui 
pendekatan yang berbasis pada studi literatur, penelitian ini memberikan kontribusi pada 
pengembangan teori dan praktik kewirausahaan sosial di daerah-daerah yang paling membutuhkan.  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur untuk menggali peran kewirausahaan 
sosial dalam meningkatkan ketahanan bisnis di komunitas rentan terhadap bencana. Metode ini 
dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang luas dari berbagai sumber jurnal ilmiah, 
laporan penelitian, dan publikasi relevan yang dapat memberikan pemahaman mendalam mengenai 
topik yang dibahas. Pendekatan ini juga berguna untuk menganalisis tren, tantangan, dan solusi yang 
diidentifikasi oleh penelitian-penelitian terdahulu.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peran Kewirausahaan Sosial dalam Meningkatkan Ketahanan Bisnis di Komunitas Rentan 

Kewirausahaan sosial memainkan peran vital dalam memperkuat ketahanan bisnis, khususnya 
di komunitas rentan yang terpapar oleh bencana alam, krisis sosial, atau masalah ekonomi. 
Ketahanan bisnis di komunitas rentan berfokus tidak hanya pada pemulihan ekonomi pasca-bencana 
tetapi juga pada penciptaan solusi jangka panjang yang berkelanjutan. Penelitian yang dilakukan 
oleh Searing (2021) menjelaskan bahwa kewirausahaan sosial dapat mendorong ketahanan bisnis 
dengan cara yang terintegrasi, baik dalam pemulihan jangka pendek maupun dalam membangun 
kapasitas adaptasi dalam jangka panjang. Kewirausahaan sosial tidak hanya berfungsi untuk 
menciptakan peluang ekonomi tetapi juga untuk memperkuat ketahanan sosial yang 
memperpanjang daya tahan bisnis dalam menghadapi berbagai bencana. 

Studi oleh Austin, Stevenson, dan Wei-Skillern (2021) menemukan bahwa social enterprises 
atau usaha sosial di banyak negara berkembang, seperti di Filipina setelah bencana Typhoon Haiyan, 
dapat menyediakan solusi berbasis komunitas yang cepat dan efisien. Misalnya, organisasi seperti 
Gawad Kalinga membantu komunitas lokal untuk membangun kembali ekonomi mereka dengan 
mengintegrasikan kewirausahaan sosial yang menyediakan barang dan jasa sesuai dengan 
kebutuhan pasca-bencana, termasuk perumahan, pangan, dan pendidikan. Salah satu aspek penting 
dari kewirausahaan sosial adalah kemampuannya untuk menyediakan produk dan layanan yang 
berkelanjutan bagi masyarakat yang terpapar bencana. Menurut penelitian oleh Zhao et al. (2024), 
usaha sosial dapat memperkenalkan model bisnis yang lebih berkelanjutan dengan memanfaatkan 
sumber daya lokal untuk memenuhi kebutuhan dasar yang mendesak. Usaha sosial dapat membantu 
memenuhi kebutuhan pangan, perawatan kesehatan, dan tempat tinggal sementara, sekaligus 
menciptakan lapangan pekerjaan untuk masyarakat yang terdampak bencana. 

Seiring berjalannya waktu, kewirausahaan sosial juga dapat membantu membangun ketahanan 
sosial yang lebih besar. Sebagai contoh, Inkomoko, yang beroperasi di Rwanda, mengintegrasikan 
konsep pemberdayaan perempuan dengan kewirausahaan sosial. Usaha sosial ini mengajarkan 
perempuan untuk menciptakan peluang bisnis yang dapat bertahan pasca-bencana, serta 
memberikan mereka keterampilan yang penting dalam mengelola usaha dan mengakses 
pembiayaan. Kewirausahaan sosial ini juga memperkenalkan model peer-to-peer yang 
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memungkinkan anggota komunitas untuk saling mendukung dan berbagi pengetahuan, yang 
memperkuat daya tahan mereka terhadap bencana di masa depan. 

 
Tantangan dalam Implementasi Kewirausahaan Sosial di Komunitas Rentan 

Meskipun kewirausahaan sosial menawarkan potensi yang signifikan, implementasinya di 
komunitas rentan sering kali dihadapkan pada tantangan besar. Berdasarkan temuan dari Chandra 
(2021), salah satu tantangan utama adalah keterbatasan sumber daya. Banyak usaha sosial yang 
terhambat oleh kurangnya modal untuk mengembangkan usaha mereka, serta akses yang terbatas 
ke infrastruktur yang dibutuhkan untuk skala operasi yang lebih besar. 

Sebagai contoh, di daerah yang terdampak oleh bencana, keterbatasan akses ke modal 
menjadi penghalang bagi banyak usaha sosial untuk berkembang. Meskipun ada berbagai lembaga 
yang menawarkan pembiayaan mikro, proses aplikasi dan persyaratan administratif sering kali rumit 
dan membebani pengusaha lokal. Keterbatasan keterampilan manajerial juga menjadi penghambat, 
seperti yang ditemukan dalam studi oleh Haugh dan Talwar (2019), yang mencatat bahwa kurangnya 
pelatihan kewirausahaan pada pengusaha lokal dapat mengurangi efisiensi usaha sosial dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Selain itu, akses terbatas ke pasar adalah tantangan yang sering 
dihadapi oleh kewirausahaan sosial di komunitas rentan. Produk atau layanan yang disediakan oleh 
usaha sosial seringkali kesulitan untuk bersaing dengan pemain pasar yang lebih besar dan lebih 
mapan. Masalah ini diperburuk oleh kurangnya koneksi pasar dan jaringan distribusi yang efektif, 
yang menghambat usaha sosial dalam menjangkau konsumen yang lebih luas dan meningkatkan 
daya saing mereka di pasar. 

Penelitian oleh Roper dan Cheney (2017) mengungkapkan bahwa ketidaksetaraan dalam akses 
ke sumber daya menjadi salah satu penghambat utama bagi keberhasilan kewirausahaan sosial di 
komunitas rentan. Akses ke pendanaan, pelatihan, dan teknologi yang diperlukan untuk memulai 
dan mengembangkan usaha sosial sering kali tidak tersedia bagi pengusaha sosial di daerah rawan 
bencana. Hal ini memperburuk ketergantungan mereka pada bantuan eksternal dan menghambat 
ketahanan bisnis jangka panjang. Studi oleh Zhao et al. (2024) juga menunjukkan bahwa dalam 
kerangka ketahanan komunitas, modal sosial yang terdistribusi secara tidak merata dapat 
menciptakan ketidaksetaraan dalam pemulihan pasca-bencana. Ketika jaringan sosial dan 
komunitas-komunitas rentan tidak memiliki modal sosial yang kuat, mereka akan lebih sulit untuk 
beradaptasi dan mengembangkan usaha sosial yang dapat membantu memulihkan ekonomi mereka 
setelah bencana. 

 
Strategi untuk Mengoptimalkan Peran Kewirausahaan Sosial 

Mengoptimalkan peran kewirausahaan sosial dalam memperkuat ketahanan bisnis di 
komunitas rentan membutuhkan strategi yang holistik. Salah satu pendekatan yang ditemukan 
dalam penelitian oleh Shabbir (2025) adalah penguatan struktur organisasi yang mendukung usaha 
sosial, terutama yang terkait dengan pengelolaan risiko dan perencanaan jangka panjang. Organisasi 
yang memiliki struktur yang kuat dan manajemen yang baik cenderung lebih tangguh dalam 
menghadapi krisis dan lebih mampu bertahan setelah bencana. 

Penelitian oleh Farny et al. (2025) mengembangkan kerangka kerja ketahanan yang mencakup 
faktor sosial-budaya dalam pengelolaan bencana. Kerangka ini menekankan pentingnya identitas 
komunitas, aksi kolektif, dan kerja memori dalam memperkuat ketahanan sosial dan ketahanan 
bisnis. Ketika kewirausahaan sosial berfokus pada pemberdayaan masyarakat lokal, usaha tersebut 
tidak hanya membantu pemulihan ekonomi, tetapi juga memperkuat nilai-nilai sosial yang 
mendukung ketahanan dalam jangka panjang. 

Penting juga untuk membangun kemitraan multi-pihak antara sektor publik, swasta, dan 
masyarakat sipil. Kolaborasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa kewirausahaan sosial dapat 
mengakses pembiayaan, pelatihan, dan jaringan yang diperlukan untuk berkembang. Studi oleh 
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Utama dan Bhatt (2024) menunjukkan bahwa kolaborasi lintas sektor dalam kewirausahaan sosial 
mempercepat inovasi dan meningkatkan kemampuan beradaptasi terhadap tantangan yang ada. 

 
Faktor-Faktor Pendukung Kewirausahaan Sosial dalam Ketahanan Bisnis 

Faktor pendukung yang sangat penting dalam memperkuat peran kewirausahaan sosial 
termasuk kebijakan yang mendukung, jaringan sosial yang kuat, dan ketersediaan infrastruktur yang 
memadai. Penelitian oleh Haugh dan Talwar (2019) menunjukkan bahwa kebijakan pemerintah yang 
mendukung kewirausahaan sosial sangat penting dalam menciptakan ekosistem yang kondusif. 
Kebijakan seperti pengurangan pajak atau pemberian insentif bagi usaha sosial dapat membantu 
meningkatkan daya saing dan kelangsungan usaha sosial. Pemberdayaan komunitas juga menjadi 
salah satu faktor pendukung utama dalam memperkuat ketahanan bisnis melalui kewirausahaan 
sosial. Sebagai contoh, kewirausahaan sosial yang didirikan oleh aktor lokal seringkali lebih 
memahami kebutuhan spesifik komunitas mereka dan dapat merancang solusi yang lebih tepat guna 
untuk menghadapi tantangan pasca-bencana. 

 
SIMPULAN 

Kewirausahaan sosial memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan ketahanan 
bisnis di komunitas rentan terhadap bencana. Meskipun banyak tantangan yang dihadapi oleh 
pengusaha sosial, seperti keterbatasan sumber daya dan akses pasar yang terbatas, terdapat banyak 
contoh sukses yang menunjukkan bahwa kewirausahaan sosial dapat memberikan dampak yang 
besar dalam meningkatkan kapasitas adaptasi dan pemulihan pasca-bencana. Untuk 
mengoptimalkan peran kewirausahaan sosial, diperlukan pendekatan kolaboratif antara sektor 
publik, swasta, dan masyarakat sipil, serta dukungan terhadap pendidikan dan pemberdayaan 
ekonomi lokal.  
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